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PENDAHULUAN

A. Gagasan Awal
Wisata dalam Undang-Undang nomor 10 tahun 2009 memiliki arti kegiatan
perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan
mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi,
atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam waktu
sementara. Dalam rangka memenuhi kebutuhan para wisatawan, industri
pariwisata berlomba-lomba untuk menciptakan sesuatu yang baru, baik

berupa barang atau jasa.

Di era modern ini, orang tidak melakukan kegiatan wisata hanya
untuk memanjakan dan mengenyangkan perut dengan beragam makanan
khas suatu daerah, tetapi kegiatan pariwisata juga untuk mendapatkan
pengalaman yang unik-serta-menarik. (lsmayanti, 2010). Jenis wisata ini
dapat ditemukan dalam tempat wisata Seperti hotel, restoran, maupun
berbagai tempat wisata dengan konsep yang inovatif. Contohnya trampoline

park, virtual reality park, animals’ café, dan juga studio.

Studio merupakan tempat khusus dimana seseorang dapat bekerja
dan mengembangkan kreativitasnya untuk berkarya dan menghasilkan
sesuatu yang baru. Cooking dan baking studio ini merupakan suatu bisnis
dalam industri pariwisata yang memiliki potensi untuk berkembang di

kemudian hari, karena belum banyak sarana edukatif yang juga dapat



memicu kreativitas anak, mendorong perkembangan motorik, serta
memaksimalkan kerja otak kiri dan otak kanan anak. Contoh dari cooking
dan baking studio yang ada di Indonesia adalah ABC Cooking Studio yang
berlokasi di Central Park Mall dan Senayan City di Jakarta. ABC Cooking
Studio menawarkan pelajaran memasak dan membuat kue di lingkungan
yang santai. Mereka juga memiliki instruktur yang ahli dalam bidang
memasak dan membuat kue dan roti. Banyak kegiatan yang dapat dilakukan
dalam studio ini, seperti kursus memasak, membuat kue dan atau roti,
kursus Wagashi (makanan tradisional Jepang), serta kursus untuk anak-

anak.

Mengingat studio ini masih baru dan jarang ditemukan, khususnya
untuk anak-anak, maka CooKids ini memiliki potensi untuk berkembang di
kemudian hari, khususnya di DKI Jakarta. Pada tahun 2010, jumlah anak
pada usia 0-14 tahun berjumlah 2,2 juta jiwa. Pada tahun 2012, meningkat
lagi sebesar satu juga jiwa menjadi 2,3 juta jiwa anak. Kemudian pada tahun

2014 terdapat peningkatan-fagi'menjadi 2,4 juta jiwa anak.

Menurut-Dhiva (Soetjiningsih, 2013, h. 2-15), pertumbuhan dan
perkembangan anak usia dini sangat penting untuk diperhatikan karena
dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor yang memengaruhinya biasa disebut
juga dengan Asuh, Asih, dan Asah. Asuh merupakan kebutuhan fisik-
biologis, seperti kebersihan lingkungan, rekreasi, pakaian yang layak, serta
ruang untuk bergerak dan bermain yang memadai. Asih mengarah pada
kebutuhan emosi dan kasih sayang, yang berkaitan dengan rasa dilindungi,

rasa aman dan nyaman, rasa diperhatikan dan dihargai, serta didengar.



Terakhir adalah Asah. Asah merupakan kebutuhan stimulasi mental yang
didapatkan melalui berbagai permainan untuk merangsang semua indera,

Gerakan (kasar dan halus), berkomunikasi, emosi-sosial, kemandirian, serta

berpikir dan berkreasi.

TABEL 1
PDRB Kota Jakarta Utara Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut
Lapangan Usaha Tahun 2014-2016 (Juta Rupiah)

Lapangan Tahun 2014 Tahun 2015 Tahun 2016
Usaha
Industri 88.170.652,40 | 93.372.731,80 | 95.270.091,60
Pengolahan
Konstruksi 41.920.826,40 43.938.179 45.005.934,70

Transportasi dan | 10.745.899,80 | 11.353.561,70 12.108.905

Pergudangan

Penyediaan 11.378.336 12.058.351,10 | 12.840.304,70

Akomodasi dan

Makan Minum

Informasi dan 5.228.010,10 5.816.562,60 6.522.713,90

Komunikasi

Pertanian, 383.258,30 392.610,20 399.848
Kehutanan, dan

Perikanan

Jasa Lainnya 7.449.174,80 8.104.256,30 8.875.783,50

Sumber: Badan Pusat Statistik Jakarta Utara (2016)



Berdasarkan tabel data laju pertumbuhan PDRB Kota Jakarta Utara,
dapat dilihat bahwa Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kota Jakarta
Utara di bidang penyediaan akomodasi dan makan minum juga terus
meningkat. Melihat adanya pertumbuhan anak di DKI Jakarta dan
minimnya sarana pendukung tumbuh kembang anak, ada peluang usaha
yang besar di Kota Jakarta Utara. Peluang usaha yang akan dikembangkan
adalah studio yang dikhususkan kepada anak-anak, yang berlokasi di Pantai
Indah Kapuk dengan nama CooKids. CooKids ini berlokasi di daerah yang

sangat strategis dan mudah untuk dijangkau oleh konsumen.

. Tujuan Studi Kelayakan
Tujuan dari studi kelayakan bisnis‘ini dilakukan untuk menganalisa dan
melihat apakah usaha bisnis ini dapat dikembangkan dan dijalankan pada
suatu hari nanti, khususnya di bidang studio yang sedang berkembang pesat
di era modern ini. Adapun terdapat dua tujuan dalam pembuatan studi
kelayakan bisnis ini, yaitu:
1. Tujuan Utama(Major-Objective)

Tujuan utama dari-perencanaan bisnis ini adalah:

a. Membuat bidang usaha baru dalam bentuk CooKids;

b. Menganalisis apakah bisnis yang diusulkan layak secara finansial;

c. Sebagai pedoman dalam memulai usaha.
2. Sub Tujuan (Minor Objective)

Sub tujuan dari perencanaan bisnis ini adalah:

a. Membantu meningkatkan ekonomi di Jakarta Utara, terutama dalam

bidang pariwisata dan menambah pendapatan daerah;



b. Menciptakan lapangan kerja yang baru;
c. Menentukan strategi agar bisnis ini mampu bersaing menghadapi

para competitor dan pendatang baru.

C. Metodologi
Dalam penyusunan Studi Kelayakan Bisnis (SKB) ini, peneliti
menggunakan dua metode pengumpulan data, yaitu data primer dan data

sekunder.

1. Data Primer
Menurut Sekaran dan Bougie (2013, h.113), data primer adalah:

“Information obtained first-hand by the researcher on the variables of

interest for the specific purpose of the study.”

Dengan demikian, data primer merupakan informasi yang didapat
langsung dan berkaitan dengan variable-variabel yang diminati untuk
suatu studi dengan tujuan yang spesifik. Data primer pada studi
kelayakan ini diperoleh melalui metode survei kuesioner. Menurut

Sekaran dan-Bougie (2013,-h.147), kuesioner adalah:

“A preformulated written set of questions to which respondents record
their answer, usually within rather closely defined alternatives.”
Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat dikarakan bahwa kuesioner
adalah daftar pertanyaan yang disusun untuk para responden dengan
mencatat jawaban mereka. Kuesioner dibuat secara deskriptif dan

memiliki tujuan untuk mendapat informasi dari masyarakat, serta guna



mengetahui apakah suatu bisnis akan berjalan dengan lancar sesuai

dengan minat pasar.

Dalam melakukan kuesioner ini, ada beberapa informasi yang
ingin didapatkan, yaitu profil atau riwayat responden yang berkaitan
dengan nama jenis kelamin, usia, dan pekerjaan. Kemudian informasi
yang berkaitan dengan perilaku konsumen, seperti “Apakah responden
pernah mendengar tentang CooKids?”, “Apakah mememiliki
ketertarikan terhadap CooKids?”, “Anak usia berapa yang dianggap
sesuai bagi anak untuk mengikuti kursus kuliner?”’, “Dimana lokasi
tempat tinggal responden”, “Kapan waktu yang ideal bagi sang anak
untuk mengikuti kursus?”, “Kenapa orang tua memberikan kursus bagi
sang anak?”’, dan “Pelajaran bagaimana yang diharapkan orang tua bagi
sang anak?”. Informasi yang terakhir berkaitan dengan bauran
pemasaran terkait dengan 8Ps, yaitu Product, Price, Place, Promotion,

People, Packaging, Programming, dan Partnership.

. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh orang lain, biasanya
sumber data sekunder dapat berupa statistic, publikasi pemerintahan,
informasi dari internet, situs perusahaan maupun organisasi (Sekaran &
Bougie, 2013, h.37). Berikut adalah data sekunder yang digunakan oleh

peneliti, yaitu:



a. Sumber data dari buku dan jurnal. Jenis data yang diperoleh berupa
teori, metode yang digunakan, dan definisi menurut para ahli, grafik
perkembangan, dan lain-lain.

b. Sumber data dari internet, berupa data pertumbuhan dari tahun
yang sebelumnya hingga masa kini, grafik dan tabel pertumbuhan,

serta peraturan undang-undang.

D. Tinjauan Konseptual Mengenai Bisnis Terkait
1. Pengertian Pariwisata
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun

2009 Tentang Kepariwisataan, Bab 1 Pasal 1 berbunyi bahwa:

”Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai
fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan

Pemerintah Daerah.”
Menurut Walker (2017, h.399), pariwisata adalah:

“Tourism is-a-dynamic; evolving, consumer-driven force and is the world’s
largest..industry, “or_collection of industries, when all its interrelated
components-are-placed-under. one umbrella: tourism and travel; lodging;
conventions;-expositions, -meetings, and events; restaurants and managed
services;assembly destination,—and event  management; and recreation.
Tourism:plays—-a-foundational role/in“framing the various services that
hospitality companies perform.”

Menurut Lemy (2018, h.5), suatu kegiatan akan dipandang
sebagai pariwisata apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:
a. Ada kegiatan yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan orang
yang melakukan pariwisata;
b. Adanya perpindahan dari daerah asal ke daerah tujuan yang lain;

c. Perpindahan bersifat sementara, bukan untuk menetap;



d. Tujuan utama dari kegiatan adalah untuk kesenangan, dan
merupakan kemauan wisatawan itu sendiri tanpa adanya paksaan
dari pihak lain.

e. Tidak bermaksud mencari uang, dan sebaliknya, wisatawan akan
menghabiskan banyak uang.

Pengertian Destinasi Pariwisata

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 Tahun 2009

Tentang Kepariwisataan, Bab 1 Pasal 1 berbunyi bahwa destinasi

pariwisata adalah:

“Daerah tujuan pariwisata yang selanjutnya disebut Destinasi Pariwisata
adalah kawasan geografis yang berada dalam satu atau lebih wilayah
administratif yang di dalamnya terdapat daya tarik wisata, fasilitas umum,
fasilitas pariwisata, aksesibilitas, serta masyarakat yang saling terkait dan
melengkapi terwujudnya kepariwisataan.”

Pengertian Studio

Studio adalah suatu tempat di mana seorang seniman bekerja. Studio
bisa digunakan untuk banyak hal, seperti membuat foto, film, acara TV,
kartun, atau musik.-Kata-ini-berasal dari-bahasa Latin studium, yang
berarti amat -menginginkan sesuatu (Engel dan Susanto, 2017, h. 44).
Dalam-dunia- musik; studiodirancang sedemikian rupa untuk
menghasilkan nada yang jelas dan jernih. Studio dalam sinematografi
atau fotografi dirancang secara khusus untuk pemotretan, sedangkan
untuk pembuatan film, studi memiliki perlengkapan yang lebih lengkap
dan didesain secara khusus untuk memberi kesan suasana tertentu. Maka
dapat disimpulkan bahwa studio ialah suatu tempat yang dirancang
secara Kkhusus, mulai dari interior dan eksterior ruangan, untuk

mendukung berjalannya suatu kegiatan.



4. Pengertian Kreativitas

Menurut Franken (1993, h.396), kreativitas adalah:

“Creativity is defined as the tendency to generate or recognize ideas,
alternatives, or possibilities that may be useful in solving problems, communicating

with others, and entertaining ourselves and others.”

Dengan demikian, kreativitas dapat didefinisikan sebagai suatu
kecenderungan untuk menghasilkan atau mengenali ide-ide, pilihan,
atau kemungkinan yang dapat berguna dalam menyelesaikan masalah,
berkomunikasi dengan orang lain, dan menghibur diri kita sendiri dan
orang lain.

Kreativitas adalah proses munculnya sesuatu yang baru yang
dituangkan ke dalam suatu  tindakan. Munculnya hal tersebut
dikarenakan .uniknya individu-individu yang saling berinteraksi,
pengalaman yang didapat, maupun keadaan hidupnya (Munandar, 1992,
h.51).

Kreativitas mengacu- kepada kemampuan yang menjadi suatu
ciri khas maupun- karakteristik dari seseorang yang kreatif. Jadi secara
personal; Kreativitas merupakan -sebuah ungkapan yang unik dari suatu
pribadi dari hasil individu, perasaan, sikap, dan juga perilakunya.

5. Pengaruh Kegiatan Cooking & Baking untuk Anak
Pendidikan anak usia dini sangat penting untuk diberikan kepada anak,
karena anak sedang dalam periode kritis pada masa ini (Wahyudin &
Agustin, 2011, h.11). Periode kritis merupakan masa dimana anak mulai
sensitif atau peka dalam menerima berbagai rangsangan, atau disebut

juga masa keemasan (golden age). Dalam masa ini, alangkah baiknya



bila anak diberikan stimulasi yang tepat agar dapat bertumbuh kembang
dengan baik. Stimulasi ini dapat dilakukan melalui proses pendidikan,
khususnya di bidang kuliner.

Pendidikan di bidang cooking & baking ini selain dapat
mendorong peningkatan kreativitas anak, juga dapat mengembangkan
pengetahuan dan pemahaman mendasar mengenai makanan dan juga
nutrisi-nutrisi yang tepat baik bagi tubuh, sehingga anak dapat
bertumbuh sehat dan optimal.

Konsep Bisnis

CooKids merupakan studio memasak dan membuat kue dan roti
dengan kelas semi-private dengan kapasitas anak-anak mulai dari tiga
hingga sepuluh anak. Berdasarkan ulasan teori di atas, dalam studi
kelayakan bisnis ini, studio yang didirikan memiliki konsep yang
minimalis dan elegan, dengan fasilitas pendukung berupa ruang tunggu
bagi orang tua, AC (Air-Conditioner), Wi-Fi, dan lahan parkir yang luas.

Target-utama dari- CooKids adalah-anak-anak usia 3-15 tahun
dengan orangtua yang memiliki pendapatan menengah ke atas, yang
tinggal di sekitar Pantai Indah Kapuk, Jakarta Utara. CooKids akan
didirikan di Ruko Elang Laut No. 31-32, Pantai Indah Kapuk, Jakarta

Utara.



